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ABSTRAK 

i 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis alih fungsi komoditi usahatani 

karet menjadi komoditi perkebunan kelapa sawit di Desa Megang Sakti III Sungai 

Dangku, serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Data primer diperoleh me-

lalui survei terhadap 90 responden, sedangkan data sekunder berasal dari instansi 

terkait. Variabel yang diteliti meliputi harga karet, harga sawit, luas lahan sawit, 

pengalaman usahatani sawit, selisih pendapatan karet dan sawit, jumlah tanggun-

gan keluarga, umur tanaman sawit, umur tanaman karet. Analisis data 

menggunakan regresi linier berganda metode Ordinary Least Square (OLS) 

dengan bantuan SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial dan simultan variabel 

harga karet, harga sawit, luas lahan, pengalaman usahatani, selisih pendapatan, 

jumlah tanggungan keluarga, umur tanaman karet, dan umur tanaman sawit ber-

pengaruh signifikan terhadap keputusan alih komoditi, dengan nilai signifikansi 

0,000. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,997 menunjukkan bahwa varia-

bel dalam model mampu menjelaskan 99,7% variasi keputusan petani. Alih ko-

moditi dari tanaman usahatani karet ke usahatani kelapa sawit memberikan dam-

pak positif terhadap peningkatan pendapatan dan stabilitas ekonomi petani, se-

hingga menjadi strategi dalam meningkatkan kesejahteraan. 

 

Kata kunci: alih komoditi, karet, kelapa sawit, pendapatan, regresi linear berganda 
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ii 

 

 

This study aims to analyze the conversion of rubber farming commodities 

into oil palm plantation commodities in Megang Sakti III Sungai Dangku Village 

and to identify the factors influencing this conversion. Primary data were collect-

ed through a survey of 90 respondents, while secondary data were obtained from 

relevant institutions. The variables examined included rubber prices, oil palm 

prices, oil palm land area, oil palm farming experience, income differences be-

tween rubber and oil palm farming, number of family dependents, age of oil palm 

plants, and age of rubber plants. Data were analyzed using multiple linear re-

gression with the Ordinary Least Squares (OLS) method assisted by SPSS soft-

ware. 

The results showed that, both partially and simultaneously, the variables 

of rubber prices, oil palm prices, land area, farming experience, income differ-

ences, number of family dependents, age of rubber plants, and age of oil palm 

plants had a significant effect on farmers' decisions to convert commodities, with 

a significance value of 0.000. The coefficient of determination (R²) of 0.997 indi-

cates that the variables included in the model explain 99.7% of the variation in 

farmers' conversion decisions. The conversion from rubber farming to oil palm 

farming has a positive impact on increasing farmers' income and improving eco-

nomic stability, making it an effective strategy for enhancing farmers' welfare. 

 

Keywords: commodity conversion, rubber, oil palm, income, multiple linear re-

gression. 
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“Tetapi kamu ini, kuatkanlah hatimu, jangan lemah semangatmu, 

karena ada upah bagi usahamu!" 

(2 Tawarikh 15:7) 

 

“Serahkanlah perbuatanmu kepada Tuhan,maka terlaksanalah segala rencanamu.” 

(Amsal 16:3) 

 

“Karena masa depan sungguh ada,dan harapanmu tidak akan hilang.” 

(Amsal 23:18) 

 

(Yeremia 17:7) 

 

Karena Tuhan Yesus tidak pernah meninggalkann ku setidakpun, seburuk 

dan sejahat apapun aku. Saat aku tidak punya siapapun di dunia ini, Tuhan 

Yesus selalu ada dan di saat manusia begitu kejam, Tuhan Yesus begitu baik 

 

 

- Milka Agustin - 
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I PENDAHULUAN 
 

 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan basis perekonomian yang kuat pada 

sektor pertanian, di mana bidang ini tidak hanya menjadi sumber pendapatan uta-

ma bagi masyarakat, tetapi juga berperan besar dalam perekonomian nasional. 

Sebagian besar penduduk, khususnya di wilayah pedesaan yang mencapai sekitar 

70 persen, menggantungkan hidupnya pada aktivitas pertanian. Bahkan, sekitar 50 

persen dari total angkatan kerja nasional bekerja sebagai petani, sehingga sektor 

ini memiliki posisi strategis dalam pembangunan negara (Farid, Ridwan, Adzima 

dan Anshori, 2021) 

Perkembangan ekonomi Indonesia sangat dipengaruhi oleh kemajuan sektor 

pertanian dan sektor lainnya. Untuk meningkatkan perekonomian, petani perlu 

diberdayakan serta potensi lahan, tenaga kerja, dan sumber daya lokal harus di-

manfaatkan dengan baik karena semua itu menjadi faktor penting dalam pem-

bangunan. Berkurangnya tenaga kerja di sektor pertanian menyebabkan produksi 

pertanian dan peternakan ikut menurun (Amam dan Harsita, 2021). 

Pengembangan usaha budidaya kelapa sawit, sangat mendukung karena 

komoditas ini merupakan salah satu hasil pertanian yang memiliki peran penting 

dalam perekonomian nasional. Hal tersebut disebabkan karena perkebunan kelapa 

sawit memiliki peranan yang signifikan dalam aspek sosial ekonomi masyarakat, 

selain juga berkontribusi sebagai salah satu sumber pendapatan bagi Negara 

(Hengki, Kurniati, Oktoriana, 2021). 
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Berdasarkan luas panen dan produksi kelapa sawit di Kabupaten Musi 

Rawas tahun 2020 - 2024, terlihat bahwa luas panen kelapa sawit mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2020 luas panen tercatat sebesar 

37.394,9 hektar, kemudian meningkat menjadi 42.144,6 hektar pada tahun 2021, 

49.423,9 hektar pada tahun 2022, 56.677,1 hektar pada tahun 2023, dan mencapai 

59.950,9 hektar pada tahun 2024. Peningkatan luas panen ini menunjukkan 

semakin berkembangnya usaha perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Musi 

Rawas. Sementara itu, data produksi yang tersedia pada tahun 2024 menunjukkan 

hasil produksi sebesar 140.251,5 ton. Bertambahnya luas panen dan tingginya 

produksi kelapa sawit mengindikasikan bahwa komoditas kelapa sawit memiliki 

peranan penting dalam sektor perkebunan serta berpotensi meningkatkan 

pendapatan petani di Kabupaten Musi Rawas. 

Namun, di sisi lain, untuk sektor perkebunan karet menghadapi tantangan 

serius akibat fluktuatif harga komoditas karet yang tidak stabil dan cenderung 

mengalami penurunan memberikan dampak yang signifikan terhadap 

kesejahteraan petani karet. 

Harga karet yang rendah menyebabkan petani mengalami kesulitan dalam 

memenuhi kebutuhan sarana serta faktor produksi yang diperlukan untuk 

meningkatkan produktivitas kebun karet. Selain itu, ketergantungan masyarakat 

terhadap sektor perkebunan karet sebagai sumber mata pencaharian utama turut 

memperburuk kondisi tersebut. Hal ini menyebabkan para petani tidak mampu 

untuk mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari (Firdaus, 2022). 
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Tabel 1. Luas panen dan produksi tanaman perkebunan karet di Kabupaten Musi 

Rawas. 

No Tahun Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) 

1. 2020 129.768,3 126.210,0 

2. 2021 127.822,5 128.129,8 

3. 2022 119.745,0 127.035,6 

4. 2023 113.838,7 122.020,9 

5. 2024 110.351,1 119.986.2 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Musi Rawas (2020-2024) 

Berdasarkan data luas panen dan produksi karet di Kabupaten Musi Rawas 

tahun 2020 hingga 2024, dapat diketahui bahwa kedua variabel tersebut 

mengalami penurunan secara bertahap setiap tahunnya. Pada tahun 2020 luas 

panen karet mencapai 129.768,3 hektar dengan produksi sebesar 126.210,0 ton, 

namun pada tahun 2024 luas panen menurun menjadi 110.351,1 hektar dengan 

produksi sebesar 119.986,2 ton. 

Penurunan luas lahan ini mencapai sekitar 19.417,2 hektar atau sekitar 15% 

dari luas awal, sedangkan produksi turun sekitar 6.223,8 ton atau 5% dari tahun 

2020. Meskipun produksi sempat sedikit meningkat pada tahun 2021 menjadi 

128.129,8 ton, tren berikutnya menunjukkan penurunan yang konsisten hingga 

2024. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perkebunan karet di Kabupaten Musi 

Rawas mengalami penyusutan areal dan penurunan produktivitas akibat alih 

fungsi perkebunan ke perkebunan usahatani kelapa sawit, turunnya harga karet, 

yang masih fluktuatif serta usia tanaman yang sudah tua. Meski demikian, karet 

masih berperan penting dalam perekonomian daerah sehingga memerlukan per-

hatian, terutama melalui peremajaan tanaman dan peningkatan efisiensi budidaya. 

Sejalan dengan itu, pengembangan pertanian diarahkan untuk menciptakan lapan-

gan kerja di pedesaan dan mendorong pertumbuhan ekonomi daerah sebagai lum- 
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bung pangan, dengan fokus pengembangan subsektor perkebunan pada pening-

katan produksi, produktivitas, dan pendapatan pekebun melalui penyediaan bibit 

unggul karet dan kelapa sawit. Peran subsektor ini juga dapat dilihat dari laju per-

tumbuhan PDRB subsektor pertanian (Sartika, 2015). 

Provinsi Sumatera Selatan, khususnya Kabupaten Musi Rawas di Kecama-

tan Megang Sakti, merupakan daerah yang banyak dihuni oleh petani karet. Karet 

menjadi komoditas penting karena berperan besar dalam perekonomian masyara-

kat. Sumatera Selatan juga termasuk sebagai salah satu daerah dengan perkebunan 

karet terbesar di Indonesia. Pada tahun 2019, luas perkebunan karet mencapai 

863.390 hektar atau 23,49% dari total nasional, dengan produksi sebesar 944.192 

ton. Produktivitas karet di provinsi Sumatera Selatan pun cukup tinggi, yaitu 

1.154 kg per hektare, melebihi rata-rata nasional (Statistik Perkebunan Indonesia, 

2021). 

Meskipun karet memiliki peran penting bagi masyarakat, beberapa tahun 

terakhir terjadi perubahan penggunaan komoditi. Banyak petani mulai mengalih 

fungsikan kebun karet menjadi kebun kelapa sawit karena dianggap lebih 

menguntungkan. Fenomena ini menjadi isu yang semakin terlihat terutama di dae-

rah pedesaan seperti di Desa Megang Sakti III Sungai Dangku. 

Perkebunan di Kabupaten Musi Rawas, khususnya di Kecamatan Megang 

Sakti III Sungai Dangku, sebagian besar masih didominasi oleh tanaman karet dan 

kelapa sawit. Namun, perubahan kondisi ekonomi beberapa tahun terakhir, teru-

tama turunnya harga jual karet, membuat banyak petani mempertimbangkan ulang 

usaha taninya. Penurunan harga dan produktivitas karet yang terus terjadi men- 
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dorong sebagian petani di Kecamatan Megang Sakti III untuk mengalihkan lahan 

karet mereka menjadi kebun kelapa sawit. 

Berdasarkan data (Khairunnisa, 2023), tren ini juga terjadi di berbagai wila-

yah lain di Sumatera Selatan. Stabilnya harga minyak kelapa sawit dibandingkan 

harga karet menjadi salah satu alasan utama petani beralih ke komoditas sawit ka-

rena dinilai lebih menguntungkan. Kondisi ini terjadi karena harga jual karet saat 

ini sangat kurang stabil dalam penetapan harga. Perubahan harga komoditas dalam 

beberapa tahun terakhir menjadi alasan penting petani mengalihkan lahan karet ke 

sawit pada tahun 2020, harga karet hanya berkisar Rp7.000 - Rp8.000 per kilo-

gram sehingga pendapatan petani relatif rendah. Meski pada tahun 2025 harga ka-

ret meningkat hingga Rp11.500 - Rp12.300/kg, nilainya masih berfluktuatif dan 

sulit diprediksi. Sebaliknya, meski harga sawit per kilogram hanya sekitar 

Rp.2.900 sampai Rp.3000, produktivitasnya jauh lebih tinggi karena satu tandan 

sawit setara dengan sekitar delapan kilogram karet. 

Hal ini membuat total pendapatan dari sawit lebih besar dan lebih stabil. 

Oleh sebab itu, ketidakstabilan harga karet dan tingginya keuntungan dari hasil 

panen sawit menjadi faktor utama yang mendorong petani memilih mengalihkan 

komoditi karet mereka menjadi perkebunan sawit (Setyawati, 2023). 

Melihat harga karet yang terus turun, banyak petani di Kecamatan Megang 

Sakti III memilih mengubah lahan karet menjadi kebun sawit. Karena merasa 

bahwa menanam sawit lebih menguntungkan, apalagi jika kebun karet sudah ru-

sak atau tidak lagi menghasilkan dengan baik. Karena perubahan ini banyak ter-

jadi di Megang Sakti III, lokasi ini cocok dijadikan tempat penelitian. Di daerah 

ini alih fungsi komoditi terjadi lebih jelas dibandingkan tempat lain, sehingga 
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peneliti bisa mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi petani men-

gubah komoditi karet menjadi perkebunan sawit. 

Hal inilah yang mendorong peneliti untuk meneliti lebih jauh mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi keputusan petani dalam mengalih fungsikan ko-

moditi karet menjadi perkebunan sawit. Faktor-faktor tersebut meliputi: harga ka-

ret, harga sawit, luas lahan, pengalaman usahatani, selisih pendapatan antara karet 

dan sawit, jumlah tanggungan keluarga, umur tanaman karet, serta umur tanaman 

sawit. 

Berdasarkan fenomena ini peneliti ingin melakukan penelitian terkait 

dengan Judul “Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi alih komoditi 

usahatani karet ke usahatani perkebunan sawit Di Desa Megang Sakti III 

Sungai Dangku Kecamatan Megang Sakti Kabupaten Musi Rawas’’. 

B. Rumusan Masalah 

1) Apakah Faktor-faktor dari harga karet, harga sawit, luas lahan, pengala-

man usahatani, selisih pendapatan antara karet dan sawit, jumlah tanggun-

gan keluarga, umur tanaman karet, serta umur tanaman sawit. Berpengaruh 

baik secara parsial maupun simultan terhadap alih komoditi karet ke ke-

lapa sawit petani di Desa Megang Sakti III, Kecamatan Megang Sakti, 

Kabupaten Musi Rawas? 

2) Bagaimana dampak alih fungsi komoditi usahatani karet ke perkebunan 

kelapa sawit terhadap kondisi ekonomi petani di Desa Megang Sakti III, 

Kecamatan Megang Sakti, Kabupaten Musi Rawas? 
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C. Tujuan Penelitian 

1) Mengidentifikasi dan menganalisis Apakah Faktor-faktor dari harga karet, 

harga sawit, luas lahan, pengalaman usahatani, selisih pendapatan antara 

karet dan sawit, jumlah tanggungan keluarga, umur tanaman karet, serta 

umur tanaman sawit. Berpengaruh baik secara parsial maupun simultan 

terhadap alih komoditi karet ke kelapa sawit di Desa Megang Sakti 

III,Kecamatan Megang Sakti, Kabupaten Musi Rawas. 

2) Menganalisis secara deskriptif kuantitatif dampak alih fungsi komoditi 

terhadap perubahan tingkat kondisi ekonomi petani di Desa Megang Sakti 

III,Kecamatan Megang Sakti, Kabupaten Musi Rawas. 

D. Kegunaan Penelitian 

1) Penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi alih fungsi komoditi perkebunan rakyat dari karet menjadi 

kelapa sawit 

2) Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah 

daerah dapat merumuskan kebijakan pengelolaan dan pemanfaatan lahan 

perkebunan yang berkelanjutan di Kabupaten Musi Rawas. 

3) Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan pemahaman 

mengenai dampak ekonomi dari keputusan alih fungsi komoditi, sehingga 

dapat menjadi dasar dalam pengambilan keputusan usahatani yang lebih 

menguntungkan dan berkelanjutan. 
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